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ABSTRAK 
Daun jati dan bunga krisan merah disiapkan dan digunakan sebagai sensitizer pada pembuatan 
prototipe Dye Sensitized Solar Cell (DSSC) menggunkan pelarut organik dari etanol, asam sitrat, 
dan aquades dengan perbandingan berturut-turut 5 : 1 : 4. Pelapisan pasta TiO2 pada kaca 
konduktif Indium Tin Oxide (ITO) dilakukan dengan spin coating dan dikalsinasi pada suhu 
450
o
C selama 10 menit. Sifat fisis dan sifat kimianya juga dianalisis. Fourier transform infrared 
spectroscopy (FTIR) menunjukkan adanya antosianin pada daun jati dan bunga krisan merah. 
UV-Vis spectrophotometer digunakan untuk menganalisis absorbansi dari larutan dye di rentang 
spektrum cahaya tampak. X-Ray Diffractometer (XRD) digunakan untuk menunjukkan struktur 
dari TiO2/ITO dan Dye/TiO2/ITO. Dari dua larutan dye yang diteliti, larutan dye dari bunga 
krisan merah menunjukkan efisiensi konversi terbaik yaitu sebesar 37,99 x 10
-4
 % sementara 
daun jati sebesar 18,92 x 10
-4
 %. 
Kata Kunci: DSSC, Antosianin, Daun Jati, Bunga Krisan Merah. 
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ABSTRACK 
Tectona Grandis leaves and red Chrysanthemum Morifolium have been prepared and were used 
as sensitizers for dye sensitized solar cell (DSSC) in the fabrication of prototype DSSC using 
organic solvents by ethanol, citric acid, and distilled water in respectively with the ratio of 5 : 1 : 
4. TiO2 paste was spin-coated on conductive side of Indium Tin Oxide (ITO) and calcinated at 
temperature of 450
o
C for 10 min. The physical and chemical properties were also analyzed. 
Fourier transform infrared spectroscopy (FTIR) indicated the presence of anthocyanin in Tectona 
Grandis leaves and red Chrysanthemum Morifolium. UV-Vis spectrophotometer analysis was 
performed to measure the absorbance of dye solution in the visible spectrum range. X-Ray 
Diffractometer (XRD) was used to determine the structure TiO2/ITO and Dye/TiO2/ITO. Among 
the two dyes studied, the dye solution from red Chrysanthemum Morifolium showed the best 
photosensitization effects with the conversion efficiency is 37.99 x 10
-4
 % while the Tectona 
Grandis is 18.92 x 10
-4
 %. 
Keywords: DSSC, Anthocyanin, Tectona Grandis leaves, Red Chrysanthemum Morifolium. 
I. PENDAHULUAN 
Kebutuhan energi yang terus meningkat 
mendorong pencarian sumber energi 
alternatif yang dapat diperbaharui, murah, 
dan ramah lingkungan. Hal ini sehubungan 
dengan menipisnya persediaan sumber 
energi fosil yang tersedia. Cadangan sumber 
energi fosil di seluruh dunia terhitung sejak 
2002 yaitu 40 tahun untuk minyak, 60 tahun 
untuk gas alam dan 200 tahun untuk batu 
bara 
[1]
.  Krisis energi yang terjadi 
mengisyaratkan tingginya laju permintaan 
tidak dapat mengimbangi suplai energi yang 
tersedia 
[2]
. 
Untuk mencukupi kebutuhan energi 
tersebut, dilakukan pemanfaatan energi 
terbarukan seperti energi surya, energi air, 
biomassa, panas bumi, energi angin dan 
energi samudera 
[1]
.  Sel surya (Solar Cell) 
kini menjadi alternatif yang sangat potensial 
untuk dijadikan sebagai sumber energi 
terbarukan. Hal ini disebabkan karena 
kemampuan sel surya untuk mengubah sinar 
matahari menjadi energi listrik secara 
langsung 
[9]
. Berdasarkan letak geografis, 
Indonesia merupakan daerah tropis yang 
memiliki potensi sumber tenaga surya yang 
sangat besar. 
DSSC (Dye Sensitized Solar Cell) 
merupakan jenis sel surya generasi ketiga 
yang murah dan ramah lingkungan serta 
berpotensi untuk dikembangkan di Indonesia 
yang memiliki keanekaragaman hayati dan 
kekayaan alam yang melimpah 
[4]
. Jenis sel 
surya ini prinsip kerjanya berdasarkan 
proses fotosintesis tanaman 
[3]
. Pada 
dasarnya prinsip kerja DSSC merupakan 
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suatu siklus transfer elektron oleh 
komponen-komponen DSSC 
[1]
.  Lapisan 
dye merupakan komponen yang memiliki 
peranan penting dalam DSSC, yaitu bertugas 
menyerap cahaya matahari dan 
mengubahnya menjadi energi listrik. Pada 
DSSC zat warna sintesis yang digunakan 
umumnya merupakan organik logam 
berbasis ruthenium komplek, tetapi zat 
warna sintesis ini cukup mahal. Sedangkan 
zat warna alami dapat diekstrak dari bagian-
bagian tumbuhan seperti daun, kulit buah 
atau bunga yang tentu saja lebih murah 
walaupun memiliki kekurangan berupa 
efesiensi yang kurang dari DSSC dengan 
dye ruthenium komplek 
[4]
. Zat warna dalam 
tanaman yang biasanya digunakan dalam 
DSSC adalah klorofil, karotenoid, antosianin 
flavonoid, dan tanin 
[5]
.  
Penelitian pemanfaatan pigmen warna alami 
dari tumbuhan telah banyak dilakukan 
diantaranya, pemanfaatan antosianin pada 
buah naga (Hylocereus costaricensis) 
sebagai dye yang dilakukan oleh Ali, dkk 
(2010) dengan efesiensi sebesar 0,22% 
sedangkan pada penelitian yang dilakukan 
oleh Abdou, dkk (2013) diketahui efesiensi 
DSSC menggunakan jenis dye bunga rosella 
(Hibiscus Sabdariffa L.) adalah 0,27%. 
Penelitian ini dilakukan dengan 
memanfaatkan daun jati (Tectona Grandis) 
dan bunga krisan merah (Red 
Chrysanthemum morifolium) sebagai 
sensitizer pada DSSC. Kandungan 
antosianin yang terdapat pada daun jati dan 
bunga krisan merah menjadi alasan utama 
dalam pemilihan bahan dasar dye. Selain itu, 
banyaknya produksi kayu jati menyebabkan 
tingginya jumlah limbah daun jati. 
Sedangkan, pemanfaatan limbah daun jati 
dalam kehidupan sehari-hari belum 
maksimal sehingga akan terbuang sia-sia. 
 
II. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Pembuatan Pasta TiO2 
Mengkarakterisasi bubuk TiO2 
menggunakan FTIR. Memasukkan 1 gr 
bubuk TiO2 yang telah di gerus dan ke 
dalam gelas kimia. Selanjutnya 
menambahkan 8 ml ethanol sambil di 
aduk dengan Magnetic Stirer selama 
30 menit. 
 
2. Deposisi pasta TiO2 
Menentukan sisi konduktif kaca ITO 
dengan menggunakan multimeter. 
Menentukan luasan tempat 
pendeposisian pasta TiO2 dengan 
bantuan selotip dengan ukuran 2,1 x 
2,1 cm. Melapisi kaca ITO dengan 
pasta TiO2 menggunakan metode spin 
coating, dengan cara meneteskan pasta 
sampai seluruh permukaan kaca 
tertutupi oleh pasta kemudian 
memutarnya dengan kecepatan 3000 
rpm selama 30 detik, ulangi sampai 
tiga kali pelapisan. Selanjutnya 
membiarkan kaca ITO yang telah 
terlapisi TiO2 kering di udara terbuka 
kemudian mensintering dengan suhu 
450
o
C selama 10 menit. 
Mengkarakterisasi hasil deposisi 
menggunakan XRD. 
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3. Pembuatan Dye 
Bahan dye yang digunakan adalah 
daun jati dan bunga krisan merah. 
Membersihkan kedua bahan dye 
dengan aquades dan potong-potong 
kecil sekitar 2 cm dan 
mengeringkannya di udara terbuka 
selama tiga hari kemudian 
memanaskan dengan oven pada suhu 
40
o
C selama 1 jam. Menghancurkan 
bahan dye yang telah kering 
menggunakan blender hingga menjadi 
bubuk. Mengkarakterisasi bubuk dye 
menggunakan FTIR. Membuat larutan 
organik dari etanol, asam citrat, dan 
aquades dengan perbandingan 5 : 1 : 4. 
Memasukkan masing-masing 10 gr 
bubuk daun jati / bunga krisan merah 
ke dalam gelas kimia dan 
mencampurnya dengan 35 ml larutan 
organik untuk bubuk daun jati dan 20 
ml untuk bunga krisan merah dengan 
menggunakan magnetic stirer selama 
30 menit. Selanjutnya menutup  
larutan dengan aluminium foil dan 
menyimpannya di tempat yang gelap 
selama 24 jam. Kemudian menyaring 
larutan menggunakan kertas saring 
untuk memisahkan ampas dari bubuk 
dan menghasilkan larutan dye. 
Mengkarakterisasi larutan dye 
menggunakan UV-Vis. 
4. Absorbsi Dye Pada Lapisan TiO2 
Merendam hasil deposisi TiO2 yang 
telah di buat dalam dye selama 24 jam. 
Mengeringkan kaca di udara terbuka 
selanjutnya mengkarakterisasi 
menggunakan XRD. 
 
 
5. Pembuatan Elektrolit 
Mencampur 0.8 gr Pottasium Iodide 
(KI) ke dalam 10ml Polyethylene 
Glycol (PEG), kemudian 
menambahkan 0.127 gr Iodine (I2) 
yang telah digerus dengan mortar 
hingga menjadi bubuk. Selanjutnya 
homogenkan menggunakan magnetic 
stirer selama 10 menit. 
6. Pembuatan Karbon Elektroda 
Pembanding  
Menentukan sisi konduktif kaca ITO 
menggunakan multimeter dan melapisi 
sisi konduktif kaca ITO dengan grafit. 
Mengarsir sisi konduktif kaca dengan 
grafit secara merata. 
7.  Pembuatan Sandwich 
Meneteskan elektrolit pada eloktroda 
kerja -kaca ITO yang telah dilapisi 
TiO2 dan di rendam pada dye- sampai 
seluruh permukaannya tertutupi 
elektrolit. Kemudian menutup 
elektroda pembanding dengan 
elektroda pembanding -kaca ITO yang 
dilapisi grafit- dan menjepit kedua 
sisinya dengan penjepit kertas untuk 
menyatukan dua elektroda. 
8. Skema Rangkaian Pengujian 
Tegangan dan Arus 
 
 
 
 
 
Gambar II.1. Rangkaian pengujian 
tegangan 
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Merangkai sel surya, resistor, dan 
voltmeter seperti pada gambar di atas. 
Menempatkan rangkaian di bawah 
sinar matahai dengan elektroda kerja 
yang mengarah pada sinar matahari. 
Mencatat tegangan yang ditunjukkan 
oleh voltmeter pada saat rangkaian 
tanpa hambatan, dengan hambatan 
100k Ω, 200k Ω, 300k Ω, 390k Ω, 
470k Ω, 680k Ω, dan 820k Ω. 
Menghitung arus yang sesuai pada 
setiap tegangan yang di hasilkan 
dengan menggunakan pendekatan 
Hukum Ohm, yaitu: 
I = 
 
 
  (II.1) 
Ket: I = Arus (A) 
V = Tegangan (V) 
R = Hambatan (Ω) 
 
Menghitung efisiensi DSSC 
Menggunakan  persamaan: 
ɳ = 
  
 
 x 100 %  (II.2) 
Ket: ɳ = Efisiensi (%) 
Pm = Daya (mW/cm
2
) 
  = Intensitas cahaya (mW/cm2) 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
III.1  Karakterisasi 
III.1.1 Karakterisasi XRD 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.1 Hasil XRD (a) TiO2 Dengan A Puncak Anatase, (b) TiO2 + Daun Jati, (c) TiO2 + 
Krisan Merah 
[15]
.
Gambar III.1 (a) menunjukkan hasil 
pengujian kaca ITO yang sudah terdeposisi 
pasta TiO2. Dari gambar III.1 (a) dapat 
dilihat bahwa pasta TiO2 telah berhasil 
menempel dan membuat lapisan 
semikonduktor pada permukaan konduktif 
dari kaca ITO. Puncak yang terbentuk dapat  
diamati untuk digolongkan kedalam fase 
anatase atau bukan berdasarkan nilai 2θ 
yang ada. Dari hasil menunjukkan bahwa 
TiO2 yang dikalsinasi pada temperatur 
450
o
C selama 10 menit menghasilkan fase 
anatase seperti yang ditunjukkan pada  
gambar III.1 (a) dengan simbol A. Fase 
anatase yang terbentuk yaitu pada sudut  
25,99
o
; 37,62
o
; 38,48
o
; 39,25
o
; 48,7
o
; 54,54
o
; 
55,71
o
; dan 63,32
o
. 
Selain melihat fase yang terbentuk dari hasil 
XRD juga dapat diketahui komposisi 
masing-masing fase beserta ukuran 
kristalnya. Ukuran kristak TiO2 yang  
didapatkan dengan intensitas tertinggi 
adalah pada sudut 2θ = 25,9948o yang 
merupakan puncak tertinggi fase anatase. 
Dengan menggunakan persamaan Debye 
Scherrer didapatkan ukuran kristalnya yaitu 
57,90 nm. Dari hasil tersebut terlihat bahwa  
TiO2 yang dihasilkan memenuhi syarat 
untuk dijadikan DSSC karena terbukti 
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berfase anatase dan memiliki ukuran kristal 
cukup baik. 
 Gambar III.1 (b) dan (c) menunjukkan 
adanya dye yang menyerap pada permukaan 
molekul TiO2. Dari gambar III.1 (a) dapat 
diamati terlebih dahulu intensitas tinggi 
puncak utama untuk penyerapan dye pada 
permukaan TiO2. Pada tabel III.1 
menunjukkan bahwa intensitas puncak 
utama mengalami peningkatan setelah 
penyerapan oleh dye pada lapisan TiO2 
dibandingkan dengan puncak  lapisan TiO2 
murni pada gambar III.1 (a). 
Tabel III.1. Perbandingan Puncak TiO2 dengan yang telah terabsorbsi dye 
[15]
. 
Peak no. by 2θ 
Intensity 
TiO2 TiO2 + Daun Jati TiO2 + Krisan Merah 
25,99 1812 (011) 1969 1824 
37,62 95 (013) 128 99 
38,48 338 (004) 382 308 
39,25 81 (112) 112 117 
48,70 433 (020) 536 445 
54,54 283 (015) 354 247 
55,71 262 (121) 335 273 
63,32 239 (024) 296 214 
 
III.1.2 Karakterisasi FTIR 
 
 
 
 
 
 
 
 
          
Gambar III.2 Hasil FTIR (a) TiO2, (b) Daun Jati, dan (c) Krisan Merah 
[15]
. 
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Spektrum FTIR masing - masing dicatat 
dalam rentang dari 4000 sampai 500 cm
-1
 
dan ditunjukkan pada Gambar III.2. Hasil 
spektrum dari TiO2 mununjukkan adanya –
OH regangan pada bilangan gelombang 
3419,79 cm
-1
 dengan sinyal rendah. Begitu 
pula pada bilangan gelombang 2926,01 cm
-1
 
menunjukkan ikatan C-H cincin aromatik 
dengan intensitas sedang. Kemudian pada 
bilangan gelombang 1645,28 cm
-1 
menunjukkan ikatan C=C jenis senyawa 
alkena, sementara pada 1514,21 cm
-1 – 
1541,12 cm
-1
 menunjukkan ikatan C=C jenis 
senyawa cincin aromatik. Ikatan O-Ti-O 
sendiri terlihat pada bilangan gelombang 
501,49 cm
-1
 – 671,23 cm-1. 
Hasil spektrum dari daun jati dan bunga 
krisan merah menunjukkan adanya 
penyerapan yang luas di kisaran 3000 – 
3700 cm
-1
 dengan pita yang lebar dan kuat 
pada bilangan gelombang 3414 cm
-1
 yang 
dikaitkan dengan -OH regangan dan 
berbagai macam ikatan hidrogen. Puncak 
yang tajam terlihat pada 2920,23 cm
-1
 dan 
kecil bahu 2852,72 yang merupakan ikatan 
C-H vibrasi regangan. Karakteristik sinyal 
vibrasi regangan C=O pada 1735,93 cm
-1
 
dan 1732,08 cm
-1
 serta C=C pada 1647,21 
cm
-1
 dan 1668,43 cm
-1
. Vibrasi bengkokan 
C-H jenis senyawa alkana terdapat pada 
kisaran 1361,74 – 1452,40 cm-1. Pada 
1097,50 -1246,02 cm
-1
 terdapat vibrasi 
regangan C-O yang dapat diamati karena 
adanya senyawa ester
 [14]
, sementara untuk 
pita-pita yang terdapat pada 775,38 cm
-1
 dan 
763,81 cm
-1 
menunjukkan keberadaan 
vibrasi bengkokan C-H. Oleh karena itu, 
spektrum IR dari ekstrak yang diamati 
mengandung pita yang bertanggung jawab 
memberikan warna pada komponen, 
ditemukan pada ekstrak yang digunakan 
dalam penelitian ini. 
III.1.3 Karakterisasi UV-Vis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar III.3 Absorbansi (a) Daun Jati dan (b) Bunga Krisan Merah 
[15]
. 
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Ekstrak dye dikarakterisasi dengan 
UV-Vis untuk mengetahui tingkat 
absorbsinya. Spektrum absorbsi diukur pada 
rentang panjang gelombang 400 nm – 650 
nm dengan blangko larutan organik dari 
etanol, asam sitrat, dan aquades (5 : 1 : 4). 
Hasil karakterisasi memperlihatkan bahwa 
absorbansi daun jati didapatkan pada 
panjang gelombang 420 nm sedangkan pada 
bunga krisan merah 440 nm. Berdasarkan 
Hukum Beer absorbansi akan berbanding 
lurus dengan konsentrasi, artinya semakin 
tinggi konsentrasi dari larutan dye maka 
absorbansi yang dihasilkan juga akan 
semakin meningkat begitu pula sebaliknya. 
Pergeseran pita absorbansi yang terjadi pada 
penelitian ini disebabkan karena rendahnya 
konsentrasi larutan yang dijadikan sampel 
untuk karakterisasi UV-Vis. Sampel larutan 
dye yang digunakan untuk karakterisasi 
sudah dilakukan pengenceran 10x dari 
larutan yang digunakan pada pembuatan 
prototipe DSSC, sehingga larutan dye yang 
dijadikan sampel karakterisasi lebih encer 
dan konsentrasinya lebih rendah 
dibandingkan dengan yang digunakan pada 
pembuatan prototipe DSSC. Pengenceran ini 
dilakukan karena tingginya grafik yang 
muncul dari larutan dye  yang digunakan 
sehingga tidak bisa terbaca oleh alat. 
 
III.2 Pengujian Tegangan, Arus, dan Efisiensi DSSC 
Pengujian dilakukan di pelataran MIPA 
Universitas Hasanuddin. Sumber cahaya 
yang digunakan dari sinar matahari sehingga 
intensitas cahayanya berubah-ubah. 
Pengujian tegangan dilakukan dengan 
merangkai multimeter, sel surya, dan 
resistor pada papan rangkaian. Probe positif  
multimeter ditempatkan pada working 
electroda yang dianggap sebagai anoda dan 
probe negatif pada counter electroda yang 
dianggap sebgai katoda. Parameter yang 
diukur berupa tegangan dan arus pada setiap 
variasi hambatan. Hasil pengukuran 
ditampilkan pada tabel III.2. 
 
Tabel III.2. Hasil Pengukuran Tegangan dan Arus 
[15]
.
R 
(kΩ) 
Daun Jati Bunga Krisan Merah 
i 
(mW/cm2) 
V 
(mV) 
I (mA) P (mW/cm2) 
i 
(mW/cm2) 
V 
(mV) 
I (mA) P (mW/cm2) 
0 75,20 6,7 ∞ - 71,40 4,6 ∞ - 
100 74,80 7,9 7,9 x 10-5 14,152 x 10-5 77,70 6,2 6,2 x 10-5 8,717 x 10-5 
200 74,80 8,8 4,4  x 10-5 8,78 x 10-5 74,10 8,4 4,2 x 10-5 8 x 10-5 
300 74,70 10,2 3,4  x 10-5 7,864 x 10-5 73,90 13 4,333 x 10-5 12,774 x 10-5 
390 74,60 11,4 2,92  x 10-5 7,556 x 10-5 75,20 20,3 5,205 x 10-5 23,96 x 10-5 
470 74,60 13 2,77 x 10-5 8,154 x 10-5 75,00 24,3 5,17 x 10-5 28,489 x 10-5 
680 74,40 14,6 2,15 x 10-5 7,108 x 10-5 75,20 27,4 4,029 x 10-5 25,035 x 10-5 
820 74,50 17,8 2,17 x 10-5 8,762 x 10-5 75,20 29,7 3,622 x 10-5 24,393 x 10-5 
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Pada saat pengukuran dengan rangkaian 
hanya tegangan yang dapat ditampilkan oleh 
multimeter. Arus yang keluar tidak dapat  
dibaca oleh multimeter karena terlalu kecil, 
lebih kecil dari skala μ sementara skala 
terkecil dari multimeter yang digunakan 
adalah μ. Arus didapatkan dengan 
menggunakan rumus pendekatan Hukum 
Ohm, yaitu: 
I = 
 
 
    (III.1) 
Ket: I = Arus (A) 
V = Tegangan (V) 
R = Hambatan (Ω) 
Setelah didapatkan nilai arusnya maka akan 
didapatkan nilai Pm untuk menghitung 
efisiensinya. Pm merupakan daya maksimum 
yang dihasilkan dari tegangan dan arus. Dari 
tabel III.1 dapat dilihat bahwa Pm yang 
dihasilkan dari dye daun jati adalah 14,152 x 
10
-5
 mW/cm
2
 dan dye bunga krisan merah 
adalah 28,489 x 10
-5
 mW/cm
2
. Nilai Pm yang  
didapatkan adalah yang sudah diubah 
kedalam satuan mW/cm
2
 begitu pula dengan 
nilai  . 
Untuk mendapatkan efisiensi konversi dari 
DSSC digunakan rumus: 
ɳ = 
  
 
 x 100 %  (III.2) 
 
Ket: ɳ = Efisiensi (%) 
Pm = Daya (mW/cm
2
) 
  = Intensitas cahaya (mW/cm2) 
Sehingga didapatkan efisiensi DSSC 
menggunakan antosianin daun jati sebesar ɳ  
 
= 18,92 x 10
-4
 % dan bunga krisan merah 
sebesar ɳ = 37,99 x 10-4 %. Dari hasil 
pengujian tersebut diketahui bahwa DSSC 
menggunakan antosianin bunga krisan 
merah menghasilkan efisiensi yang lebih 
baik daripada yang menggunakan daun jati. 
Hal yang mempengaruhi efisiensi DSSC 
yaitu bahan semikonduktor dan absorbansi 
dye. TiO2 merupakan bahan semikonduktor 
yang dianggap ideal sejak 1991, maka pada 
penelitian ini digunakan TiO2 sebagai bahan 
semikonduktor. Sementara, absorbansi juga 
mempengaruhi tingginya nilai efisiensi yang 
didapatkan. Interaksi yang kuat antar 
molekul mempengaruhi tingginya nilai 
absorbansi dari molekul dye. Semakin tinggi 
kemampun dye untuk menyerap foton maka 
efisiensi DSSC juga akan semakin 
meningkat. Hal ini disebabkan karena pada 
DSSC dye berfungsi sebagai absorber foton 
dari sinar matahari. Semakin tinggi energi 
foton yang diserap maka tegangan yang 
dihasilkan juga akan semakin tinggi. 
Berdasarkan data hasil penelitian diketahui 
bahwa bunga krisan merah memiliki 
absorbansi lebih tinggi daripada daun jati. 
Koefisien absorbansi bunga krisan merah 
terjadi pada panjang gelombang 332,50 nm 
sedangkan pada daun jati 326,50 nm. 
Semakin tinggi koefisien absorbsi maka laju 
terciptanya electron-hole semakin tinggi. 
Sehingga energi yang dibutuhkan untuk 
mengeksitasi elektron pada dye bunga krisan 
merah lebih rendah daripada pada dye daun 
jati dan elektron yang tereksitasi pada dye 
bunga krisan merah lebih banyak daripada 
dye daun jati. 
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V.1 Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah diuraikan, maka 
dapat disimpulkan bahwa DSSC yang 
menggunakan dye bunga krisan merah 
menghasilkan efisiensi yang lebih baik yaitu 
sebesar ɳ = 18,92 x 10-4 % daripada dye 
daun jati dengan nilai efisiensi sebesar ɳ = 
37,99 x 10
-4
 %. 
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